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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah memaparkan data-data yang berhasil dikumpulkan, maka penulis 

menyimpulkan:  

1. Dalam surah Yusuf yang mengandung riwayat Isrâilîyat ada tiga 

macam, yaitu:  Isra>iliyy>at yang dipandang benar (shahih),  Isra>iliyy>at 

yang dipandang tertolak (mardud), dan Israiliyyat yang didiamkan 

(maskut „anhu). Ayat yang mengandung riwayat Israiliyyat yaitu: (QS. 

Yusuf : 4, 19, 20, 24, 42, 51-53, 56). 

a. Isra>iliyy>at yang dipandang benar (shahih),  

Isra>iliyy>at yang dipandang shahih baik dari segi periwayatnnya 

maupun dalam menjaga akidah islam contohnya adalah pengakuan 

Istri Al-Aziz,”akulah yang menggoda dan merayunya dan 

sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar.” yang 

diterangkan pada surah (QS.Yusuf [12]:51).   

b. Isra>iliyy>at yang ditolak (mardud),  

Contoh yang dipandang lemah adalah tentang godaan Istri Al-Aziz 

kepada Yusuf as. “Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud 

menggodanya, dan Yusuf pun ingin melakukan (perbuatan itu). 

Yusuf sampai membuka celananya sebelum mndapatkan burhan 

dari Allah Swt.  Isra>iliyy>at ini termasuk kategori yang dha‟if (sesat) 

atau lemah (mardud) karena dapat merusak akidah umat muslim 

dan sangat dilarang untuk menceritakannya maupun 

meriwayatkannya di penafsiran saat ini.  

c. Isra>iliyy>at yang didiamkan (maskut ‘anhu)  

Contoh Isra>iliyy>at yang didiamkan adalah tentang lamanya Nabi 

Yusuf as. (Qs.Yusuf [12]:42) Di penjara yang diantaranya 

menyebutkan 5-9 tahun. Dan 9-12 tahun tergantung dari mana 

poros penafsiran yang diambil. Isra>iliyy>at ini dilarang 

meriwayatkannya. Akan tetapi boleh menceritakannya untuk 

mengambil hikmah/pelajaran. 
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2. Sejauh ini para pengamat tafsir menempatkan Ibnu Katsir pada posisi 

sebagai mufassir yang menggunakan corak bil ma‟tur dalam kitab 

tafsirnya. Namun, di dalam tafsirnya Ibmu Katsir jarang menggunakan  

periwayatan yang runtut. Hanya menyebutkan ungkapan dikatakan ( قيم 

), tanpa menyebutkan sanadnya secara lengkap dan memberikan 

penilaian atau komentar sama sekali terhadap Isra>iliyy>at tersebut. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan pula bahwa peran ra‟yu dalam 

menerima Isra>iliyya>t pada tafsir Ibnu Katsir baru pada dataran 

deskriptif atau hanya mengemukakan beberapa kisah dengan versi yang 

berbeda dari beberapa sumber Isra>iliyya>t, belum sampai pada dataran 

analitik, yakni memberikan penilaian mana riwayat Isra>iliyya>t yang 

sahih dan mana yang yang da‟if. I 

bnu Katsir tidak secara kritis menanggapi riwayat Israiliyyat yang 

ada dalam surat Yusuf, meski dalam satu tema tertentu terlihat banyak 

versi riwayat yang saling kontradiktif. Ibnu katsir yang tidak konsisten 

dalam meneliti sumber riwayat (naqd Sanad). 

 

B. Saran  

Karya sederhana ini merupakan  penelitian yang sangat penting bagi 

setiap umat muslim untuk mengetahuinya. Penelitian yang penulis kaji  

ialah Isra>iliyy>at kisah Nabi Yusuf as dalam Tafsir AlQur‟an Al-Adzim. 

Penulis berharap akan ada penelitian dalam berbagi macam tema 

Isra>iliyy>at baik di penafsirab klasik maupun kontemporer agar studi 

penelitian Isra>iliyy>at bisa berkembang dan menjadi fan ilmu baru 

khususnya bagi mahasiswa yang menekuni studi Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir maupun studi keislaman lainnya. 
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